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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1      Latar Belakang 

Peningkatan cakupan pelayanan air bersih di Jakarta merupakan salah satu 

prioritas pembangunan infrastruktur dalam rangka mencapai target akses air minum 

100% pada tahun 2030 (Dinas Lingkungan Hidup, 2024). Berdasarkan data yang ada, 

cakupan pelayanan di Jakarta saat ini baru mencapai 66,96% (DPRD Provinsi DKI 

Jakarta, 2024). Hal ini menunjukkan masih adanya kesenjangan antara kebutuhan air 

bersih dengan ketersediaannya. Dalam rangka memenuhi kebutuhan air minum 

masyarakat serta mendukung tercapainya target nasional, diperlukan upaya nyata 

melalui pembangunan infrastruktur baru. Salah satu upaya strategis yang dilakukan 

adalah pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) Buaran III Hulu, yang 

bertujuan meningkatkan kapasitas distribusi air bersih secara signifikan. 

Pada proyek SPAM Buaran III Hulu, akan dilakukan pemasangan pipa 

transmisi sepanjang 8,1 km dengan menggunakan material pipa Ductile Cast Iron 

(DCI) DN 1800 (PAM JAYA, 2023). Pipa DCI dipilih karena memiliki kekuatan 

tinggi, ketahanan korosi yang baik, serta kemampuan menahan tekanan internal yang 

besar, sehingga sangat cocok untuk mendukung penyaluran air dalam jangka panjang. 

Pemasangan pipa akan dilakukan sepanjang Jalan Kalimalang hingga Bekasi. Jalan 

Kalimalang merupakan jalan arteri yaitu jalur penghubung ekonomi antara Jakarta dan 

Bekasi. Jalan Kalimalang dikenal sebagai jalan utama dengan lalu lintas yang padat, 

menghubungkan kawasan industri dan perumahan di Bekasi dengan pusat kota 

Jakarta. Selain itu, jalan ini juga berfungsi sebagai akses vital bagi kendaraan pribadi 

maupun angkutan barang, sehingga penutupan atau gangguan pada jalan ini dapat 

mempengaruhi mobilitas dan perekonomian kawasan sekitarnya. Oleh karena itu, 

pemilihan metode pemasangan pipa perlu dipertimbangkan. 

Metode pemasangan pipa yang umum digunakan pada proyek ini meliputi 

metode Manual Jacking, Open Cut, dan Microtunneling. Setiap metode memiliki 

karakteristik, risiko, serta kendala lapangan yang berbeda, sehingga pemilihan metode 

yang tepat sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proyek. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk melakukan studi komparatif antara metode Jacking, 

Open Cut, dan Microtunneling pada proyek SPAM Buaran III Hulu. Dengan adanya 

hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan rekomendasi metode pemasangan 

pipa yang optimal. 
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1.2       Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat disusun rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana perbandingan tingkat produktivitas pelaksanaan konstruksi antara 

metode manual jacking, open cut, dan microtunneling pada proyek Sistem 

Penyediaan Air Minum Buaran III Hulu? 

2. Bagaimana perbandingan biaya konstruksi antara metode manual jacking, open 

cut, dan microtunneling pada proyek Sistem Penyediaan Air Minum Buaran III 

Hulu? 

3. Bagaimana tingkat risiko dan dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh masing- 

masing metode (manual jacking, open cut, dan microtunneling) pada proyek 

Sistem Penyediaan Air Minum Buaran III Hulu? 

4. Berdasarkan studi komparatif, metode manakah yang paling optimal ditinjau dari 

aspek teknis, ekonomis, dan lingkungan untuk proyek Sistem Penyediaan Air 

Minum Buaran III Hulu? 

1.3       Batasan Masalah 

Batasan masalah yang akan dibahas pada tugas akhir ini adalah 3 metode 

pemasangan pipa yaitu manual jacking, open cut dan microtunneling pada proyek 

SPAM Buaran III Hulu. 

1.4       Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penyusunan penelitian 

tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis dan membandingkan tingkat produktivitas waktu pelaksanaan 

metode manual jacking, open cut, dan microtunneling pada proyek Sistem 

Penyediaan Air Minum Buaran III Hulu 

2. Menganalisis dan membandingkan biaya konstruksi antara metode manual 

jacking, open cut, dan microtunneling pada proyek Sistem Penyediaan Air Minum 

Buaran III Hulu 

3. Menganalisis dan membandingkan tingkat risiko dan dampak lingkungan yang 

ditimbulkan oleh masing-masing metode (manual jacking, open cut, dan 

microtunneling) pada proyek Sistem Penyediaan Air Minum Buaran III Hulu 

4. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metode manual 

jacking, open cut, atau microtunneling pada proyek Sistem Penyediaan Air 
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Minum Buaran III Hulu 

1.5      Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat yang dapat diambil dari 

penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi penulis : 

Penelitian ini bisa menjadi sumber wawasan baru bagi penulis, khususnya di 

bagian pemilihan metode kerja yang cocok digunakan dalam pemasangan pipa 

dilapangan dan dunia kerja konstruksi, serta sebagai syarat penyelesaian 

Pendidikan Diploma 3 (D-III) di Politeknik Negeri Jakarta 

2. Manfaat bagi perusahaan : 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pembanding dan memberikan informasi 

mengenai metode konstruksi yang paling sesuai dengan kondisi lapangan 

3. Manfaat bagi institusi : 

Tugas akhir ini tidak hanya bermanfaat bagi mahasiswa sebagai penulis, tetapi 

juga institusi kampus sebagai sumber referensi ilmiah dan peningkatan kualitas 

penelitian di lingkungan akademik 

1.6   Sistematika Penulisan 

Tugas akhir disusun dalam 5 (lima) BAB yang dijabarkan sebagai berikut: 

Bab 1 diberi judul Pendahuluan, yang membahas tentang latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, lingkup penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

Bab 2 diberi judul Tinjauan Pustaka, yang berisi tentang teoritis dan berbagai 

literatur mengenai proses pelaksanaan metode manual jacking, open cut dan 

microtunneling. Serta topik-topik terkait yang relevan. 

Bab 3 diberi judul Metodologi Penelitian, yang berisi tentang tipe studi yang 

direncanakan, tempat pelaksanaan riset, jenis dan asal data, partisipan atau fokus 

penelitian, serta langkah-langkah dalam menjalankan penelitian. 

Bab 4 diberi judul Data dan Pembahasan yang berisikan data yang diperoleh, 
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pengelolaan data, dan pembahasan dari hasil perhitungan data. 

 

Bab 5 diberi judul Penutup, yang berisi tentang kesimpulan dan saran 

dari penulisan tugas akhir sesuai dengan pembahasan yang ditinjauan. 

Kesimpulan ini harus dapat menjawab rumusan masalah pada bab pertama. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1     Kesimpulan 

Perbandingan metode konstruksi pada proyek Sistem Penyediaan Air 

Minum Buaran III Hulu menunjukkan perbedaan penting terkait produktivitas, 

biaya, dan risiko lingkungan. 

1. Dalam hal produktivitas waktu pelaksanaan konstruksi, metode open cut 

menunjukkan keunggulan yang jelas dengan kemampuan menyelesaikan 

pemasangan pipa sepanjang 11,85 meter per hari. Angka ini mencerminkan 

efisiensi yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode alternatif, sehingga 

open cut menjadi pilihan menarik ketika waktu penyelesaian proyek menjadi 

prioritas utama. 

2. Dari perspektif biaya, metode open cut juga menawarkan keuntungan yang 

substansial. Dengan kebutuhan peralatan yang relatif sedikit dan implementasi 

teknologi yang sederhana, open cut menghasilkan biaya konstruksi yang lebih 

rendah secara keseluruhan. Hal ini menjadikannya solusi yang menarik dalam 

situasi di mana efisiensi anggaran menjadi pertimbangan penting. 

3. Di sisi lain, metode microtunneling menonjol dalam hal mitigasi risiko dan 

minimisasi dampak lingkungan. Dengan melakukan pekerjaan di bawah 

permukaan tanah, microtunneling secara signifikan mengurangi gangguan 

terhadap lalu lintas dan aktivitas kehidupan masyarakat secara umum. Selain itu, 

metode ini juga meminimalkan potensi kerusakan lingkungan yang terkait 

dengan penggalian terbuka. 

4. Berdasarkan studi komparatif ini, metode yang paling optimal sangat 

bergantung pada urgensi proyek. Jika prioritas utama adalah biaya rendah dan 

penyelesaian cepat, maka open cut menjadi pilihan yang paling sesuai. Namun, 

jika prioritasnya adalah meminimalkan gangguan lalu lintas dan menghindari 

penutupan jalan, maka microtunneling menjadi alternatif yang lebih unggul. 

Terakhir, jika kebutuhan proyek adalah metode yang tidak menggunakan  

galian  terbuka  dengan  biaya  yang  lebih  rendah dari microtunneling, 

maka manual jacking adalah solusi yang paling tepat. 

5.2 Saran 

1. Metode pemasangan pipa perlu disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan 
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proyek. Apabila produktivitas menjadi prioritas utama, metode open cut lebih 

efektif karena pelaksanaannya yang cepat dan fleksibel. 

2. Dari segi aspek ekonomis, metode open cut juga merupakan pilihan yang tepat 

karena biaya pelaksanaan relatif lebih rendah dibandingkan metode manual 

jacking dan microtunneling, terutama pada kondisi tanah yang mendukung 

penggalian terbuka. 

3. Apabila prioritas utama adalah pengurangan dampak negatif terhadap 

lingkungan dan pengendalian risiko konstruksi, metode microtunneling menjadi 

pilihan yang tepat. Hal ini dikarenakan metode tersebut menggunakan teknologi 

tanpa galian terbuka, sehingga meminimalkan gangguan terhadap lalu lintas 

sekitar lokasi proyek, serta meningkatkan keselamatan kerja karena pekerja 

tidak perlu masuk ke dalam lubang galian terbuka yang dalam. 

4. Pemilihan metode pelaksanaan konstruksi pemasangan pipa pada proyek Sistem 

Penyediaan Air Minum Buaran III Hulu hendaknya didasarkan pada pengecekan 

kondisi lapangan secara komprehensif, meliputi kondisi tanah, lingkungan 

sekitar, akses lokasi, tujuan proyek, aspek keberlanjutan, serta potensi risiko 

yang mungkin timbul, agar metode yang dipilih dapat memberikan hasil yang 

optimal dan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. 
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